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ABSTRAK

Beragam uapaya dilakukan untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa, salah satunya
melalui model pembelajaran LIMITT. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penerapan model pembelajaran LIMITT dalam meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa. Pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen one-group
pre-test post-test digunakan untuk menguji perbedaan kemampuan literasi matematika
siswa sebelum dan setelah penerapan model LIMITT. Instrumen utama yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes literasi matematika yang terdiri dari pre-test dan post-test,
yang mengukur kemampuan siswa dalam memahami konsep matematika, berpikir
analitis, dan menerapkan konsep matematika dalam situasi kehidupan nyata. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan vang signifikan dalam kemampuan literasi
matematika siswa setelah penerapan model LIMITT, dengan nilai rata-rata post-test 85,19
lebih tinggi dibandingkan dengan pre-test 78. Hasil uji t menunjukkan perbedaan
signifikan antara pre-test dan post-test (p < 0,001), vang menegaskan bahwa penerapan
model LIMITT efektif dalam meningkatkan literasi matematika siswa. Model LIMITT
mampu membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan
menerapkan matematika dalam konteks dunia nyata, sehingga meningkatkan pemahaman
mereka terhadap materi matematika. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa
pendekatan pembelajaran berbasis literasi matematika berpikir tingkat tinggi dapat
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa secara signifikan.

Pendahuluan

Pendidikan matematika memainkan peran yang sangat penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah yang
sangat dibutuhkan oleh siswa dalam kehidpan schari-hari serta dunia profesional
(OECD, 2023). Literasi matematika menjadi salah satu keterampilan utama yang harus
dikuasai oleh siswa. Literasi matematika tidak hanya melibatlm kemampuan untuk
menghitung atau menyelesaikan soal-soal matematika, tetapi juga mencakup pemahaman
yang mendalam terhadap konsep-konsep matematika serta kemampuan untuk
menerapkannya dalam situasi yang lebih beragam, baik dalam konteks akademik maupun
kehidupan nyata (Kolar.& Hodnik, 2021; Nasir, 2021).
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Secara umum, literasi matematika merujuk pada kemampuan individu untuk
menggunakan dan memahami konsep-konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi melibatkan berbagai aspek, seperti kemampuan untuk membaca dan menafsirkan
data, memahami hubungan antara berbagai konsep matematika, serta menerapkan
pemahaman tersebut dalam menyelesaikan masalah yang nyata (Komarudin et al., 2024;
Nasution et al., 2024). Hal ini jaulgglebih kompleks daripada sekadar menghafal rumus
atau prosedur algoritmik. Namun, kenyataannya banyak siswa yang masih mengalami
kesulitan dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika mereka. Tantangan ini
sangat dipengaruhi oleh pendekatan pembelajaran matematika yang sering kali lebih
menekankan pada aspek-aspek prosedural daripada pemahaman konsep yang mendalam.

Salah satu penyebab utama kesulitan siswa dalam literasi matematika adalah
pendekatan pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Banyak guru yang lebih




fokus pada penyelesaiargfjoal-soal yang bersifat algoritmik atau prosedural, tanpa
memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep secara
lebih mendalam. Pembelajaran matematika yang didominasi oleh metode penghafalan
rumus atau teknimﬂng bersifat mekanistik sering kali membuat siswa kesulitan untuk
menghubungkan konsep-konsep matematika yang dipelajari dengan situasi dunia nyata.
Hal ini mengakibatkan siswa tidak dapat memahami relevansi dan aplikasi praktis dari
matematika, yang pada akhirnya mempengaruhi tingkat literasi matematika mercka
(Marcq et al., 2024; Sumirattana et al., 2017).
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Selain itu, rendahnya gmﬂmpuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking
Skills/HOTS) siswa dalam menghadapi soal-soal matematika yang lebih kompleks juga
menjadi faktor yang memperburuk kondisi ini. HOTS mencakup kemampuan untuk
menganalisis, mengevaluasi, serta menciptakan solusi kreatif terhadap permasalahan
yang dihadapi (Nasir, 2021; Sachdeva & Eggen, 2021; Sukmawati Ali, 2022).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi ini sangat penting dalam meningkatkan literasi
Ertematika, karena soal-soal yang membutuhkan analisis mendalﬂm@n penerapan
konsep-konsep yang telah dipelajari dalam konteks yang lebih kompleks akan menantang
siswa untuk berpikir lebih kritis dan kreatif.

Mata pelajaran matematika yang terlalu terfokus pada penguasaan materi tanpa
memperhatikan aspek pengengfjangan literasi matematika ini sering kali membuat siswa
merasa matematika itu sulit dan tidak relevan dengan kehidupan sehari-hari mereka.
Sebagai contoh, banyak siswa yang merasa terjebak dalam rutinitas pembelajaran yang
hanya berfokus pada penyelesaian soal-soal rutin, seperti menghitung rumus-rumus atau
menyelesaikan soal pilihan ganda, tanpa diberi kesempatan untuk mengeksplorasi lebih
lanjut bagaimana konsep-konsep tersebut bisa diterapkan dalam konteks dunia nyata.
Akibatnya, meskipun mereka mungkin dapat menyelesaikan soal-soal matematika secara
teknis, mereka tidak memahami sepenuhnya bagaimana konsep matematika tersebut
berhubungan dengan situasi kehidupan nyata. Dalam menghadapi tantangan ini,
@iperlukan pendekatan yang lebih inovatif dan relevan dalam pembelajaran matematika,
salah satunya adalah pgperapan model pembelajaran yang berbasis literasi matematika
berpikir tingkat tinggi. Salah satu model yang saat ini telah dikembangkan adalah model
pembelajaran LIMITT (Litergsj Matematika Berpikir Tingkat Tinggi). Model LIMITT
dirancang untuk membantu siswa tidak hany@enguasaj keterampilan dasar dalam
matematika, tetapi juga untuk mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
sangat penting dalam memecahkan masalah matematika yang lebih kompleks (Nasir et

al., 2022).
g

Penerapan model LIMITT bertujuan untuk meningkatkan literasi matematika siswa
dengan mengedepankan pendekatan yang lebih berfokus pada pemahaman konsep
matematika dan penerapannya dalam kehidupan nyata. Model ini berupaya membekali
siswa dengan keterampilan untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi matematika
dengan cara yang lebih kritis (Kusmaryono & Kusumaningsih, 2023; Nasir et al., 2022).
Salah satu aspek utama dari model LIMITT adalah pemecahan masalah yang lebih
kontekstual, di mana siswa dihadapkan pada situasi nyata yang membutuhkan
pemahaman yang mendalam terhadap konsep-konsep matematika yang telah mercka
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pelajari. Dengan demikian, siswa tidak hanya belajar untuk menyelesaikan soal-soal yang
serupa dengan latihan, tetapi sgfyeka juga dapat mengaplikasikan pengetahuan
matematika mereka dalam situasi yang lebih bervariasi dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari.

Melalui model LIMITT, siswa diajak untuk lebih aktif dalam pembelajaran dengan
menganalisis dan nggjghubungkan konsep-konsep matematika dengan fenomena dunia
nyata. Pendekatan ini diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat
tinggi siswa, termasuk kemampuan untuk menyintesis berbagai informasi matematika,
mengevaluasi situasi, dan menciptakan solusi kreatif terhadap masalah yang dihadapi.
Dengan kata lain, model LIMERT berusaha untuk mengalihkan perhatian dari penghafalan
rumus dan prosedur menjadi pemahaman yang lebih mendalarnnengenai konsep-konsep
matematika dan bagaimana konsep-konsep tersebut dapat digunakan untuk
menyelesaikan masalah-masalah nyata.

Penelitian yang dilakukm‘li MA Arifah Gowa mengidentifikasi sejumlah faktor
yang menyebabkan rendahnya kemampuan literasi matematika siswa di sekolah tersebut.
rdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru matematika di MA Arifah gowa
diperoleh informasi bahwa metode pembelajaran yang kurang variatifeang membuat
siswa merasa kurang terlibat dalam pembelajaran aktif. Pembelajaran yang cenderung
bersifat pasif, di mana siswa lebih banyak menerima informasi tanpa diberikan
kesempatan untuk berpikir kritis dan menyelesaipn masalah secara mandiri, menjadi
salah satu kendala utama dalam pengembangan literasi matematika siswa. Selain itu,
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual juga
sih terbatas, yang mengakibatkan siswa kesulitan untuk mengaitkmnﬂteri matematika
yang mereka pelajari dengan situasi dunia nyata. Oleh karena itu, penelitian ini sangat
relevan dan penting untuk dilakukan, terutama dalam memberikan wawasan baru tentang
bagaimana model LIMITTggapat diterapkan untuk meningkatkan literasi matematika
siswa di MA Arifah Gowgfjenelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana
penerapan model LIMITT dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir
tingkat tinggi serta meningkatkan kemampuan literasi matematika merelg} Dengan
memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna, diharapkan
siswa akan lebih mudah memahami dan mengaplikasikan konsep-konsep matematika
dalam kehi@an mereka. Dengan menerapkan model LIMITT secara sistematis dan
terstruktur, diharapkan siswa dapat memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang
matematika dan bagaimana konsep-konsep tersebut dapat diterapkan dalam berbagai
situasi.




Metode
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimental.
Pendekatan kuantitatif dipilih untuk memperoleh data vang objektif dan terukur mengenai
efektivitas penerapan Model Pembelajaran LIMITT dalam meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa. Desain eksperimen digunakan untuk menguji perbedaan yang
signifikan antara hasil pre-test dan post-test siswa, sehingga dapat diketahui dampak dari
penerapan model tersebut.

Desain vang digunakan dalam penelitian ini adalah desain eksperimen one-group
pre-test post-test. Dalam desain ini, kelompok eksperimen yang terdiri dari siswa MA
Arifah Gowa akan diberi tes awal (pre-test) sebelum penerapan Model LIMITT, dan tes
akhir (post-test) setelah penerapan model LIMITT. Perbedaan hasil antara pre-test dan
post-test akan dianalisis untuk mengukur efektivitas model dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematika siswa (Imran et al., 2024; Kamelia & Pujiastuti, 2020).

Instrumen, Prosedur, dan ANalisis

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah tes literasi matematika yang terdiri
dari pre-test dan post-test. Tes ini akan mengukur kemampuan literasi matematika siswa,
vang mencakup pemahaman konsep matematika dasar, kemampuan analitis, serta
kemampuan untuk menerapkan konsep-konsep matematika dalam situasi kehidupan
nvata. Pre-test akan diberikan sebelum penerapan Model LIMITT untuk mengetahui
kemampuan awal literasi matematika siswa dan post-test diberikan setelah penerapan
Model LIMITT untuk mengukur perubahan dalam kemampuan literasi matematika siswa.
Selain tes. observasi juga digunakan untuk mengamati proses pembelajaran selama
penerapan Model LIMITT, serta kuesioner untuk mengetahui persepsi siswa terhadap
metode pembelajaran yang diterapkan Teknik Analisis Data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Deskriptif Statistik: untuk menggambarkan karakteristik data pre-test
dan post-test, seperti rata-rata, standar deviasi, dan distribusi skor. Serta Uji T untuk
menguji apakah ada perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test. Uji t
yang digunakan bisa berupa paired samples t-test. yang membandingkan dua set data dari
kelompok yang sama sebelum dan setelah perlakuan

Hasil Penelitian
Hasil analisis data yang dipercfigh dengan menggunakan teknilgleskriptif statistik

untuk menggambarkan karakteristik data pre-test dan post-tesgferta uji t untuk menguji
signifikansi perbedaan antara pre-test dan post-test pada Tabel 1.




h‘abel 1. Hasil Tes Siswa Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran LIMITT

No Deskripsi Nilai

L dean 0 S | |
e : 5

4. | Standart Deviation 11,95

5.1 Minimum 50

6| Maximym &

7. | Count 30

Berdasarkan data pre-test, rata-rata nilai yang diperoleh siswa adalah 78 yang
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan literasi matematika yang
rendah sebelum penerapan model LIMITT. Nilai median yang sama dengan 75, serta
modus yang juga berada di angka yang sama, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memperoleh nilai di sekitar angka tersebut. Standar deviasi sebesar 11,95, terdapat variasi
vang cukup besar dalam kemampuan literasi matematika siswa. Nilai minimum yang
tercatat adalah 50, sementara nilai maksimum adalah 85, menggambarkan rentang nilai
vyang cukup lebar di antara siswa.

Selanjutya untuk melthat gambaran data kemampuan literasi matematika siswa

sebelum penerapan menggunakan model pembelajaran LIMITT dapat dilihat pada Tabel
2

Tabel 2. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Literasi Matematika siswa
Sebelum Menggunakan Model Pembelajaran LIMITT

No | Kategori Interval
| Sanga@ Tingg:

4. Rendah
5. | Sangat Rendah

Hasil distribusi frekuensi dan persentase menunjukkan bahwa kemampuan literasi

Matematika siswa sebelum menggunakan model LIMITT vaitu sebanyak 8 orang dar1 30
orang siswa atau 27% memiliki kemampuan literasi Matematika yang tinggi. 14 orang
dari 30 orang siswa atau sekitar 47% memiliki kemampuan literasi Matematika vang
sedang. 6 orang dari 30 orang siswa atau sekitar 20% memiliki kemampuan literasi
Matematika vang rendah dan 2 dari 30 siswa memiliki kemampuan literasi Matematika
yang berada pada kategon sangat rendah.

Kemampuan literasi Matematika siswa sebelum menggunakan model LIMITT
dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar |
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Gambar 1. Diagram Batang Kemampuan Literasi Matematika Siswa sebelum
Menggunakan Model LIMITT

Tabel 3. Hasil Tes Siswa setelah Menggunakan Model Pembela; LIMITT

No Deskripsi Nilai H
1. | Mean 85,19
85

Berdasarkan data yang diperoleh dari post-test, rata-rata (mean) nilai siswa
adalah 83,19, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa berhasil meraih nilai yang cukup
tinggi setelah penerapan model LIMITT. Nilai median yang tercatat sebesar 85 juga
menunjulkdkan bahwa setengah dari siswa memperoleh nilai lebih rendah dan setengahiya
lagi memperoleh nilai lebih tinggi dari 85. Selain itu, mode yang sebesar 90 menunjuldkan
bahwa nilai ini merupakan yang paling sering muncul pada hasil post-test Dengan standar
deviasi sebesar 8.77. Nilai minimum adalah 55, sedangkan nilai maksimum tercatat 95,
menunjukkan rentang nilai yang cukup lebar, meskipun sebagian besar siswa memperoleh
nilai )ﬁelaﬁf&nggi.

Selanjutya untuk melihat gambaran data kemampuan gggrasi matematika siswa setelah
penerapan menggunakan model pembelajaran LIMITT dapat dilihat pada Tabel 4

Tabel 4. Distribusi Frekuensi dan Persentase Kemampuan Literasi Matematilca siswa
setelah Menggunakan Model Pembelajaran LIMITT

Kategori Interval f
i Sangat Tinggi 86-100 13 !
. Tmggl 76-83 o 1

Jumlah 30

Hasil distribusi frekuensi dan persentase menunjukkan bahwa kemampuan literasi
Matematika siswa sebelum menggunakan model LIMITT yaitu sebanyak 13 orang dari
30 orang siswa atau 43% memiliki kemampuan literasi Matematika yang sangat tinggi.




% orang dari J orang siswa atau sekitar 33% rancmiliki keggampuan literasi Matematika
yang tinggi. 4 orang dari 30 orang siswggptau sekitar 14% memiliki kemampuan literasi
Matematika yang sedang dan 3 dari 30 siswa memiliki kemampuan literasi Matematika
yang berada pada kategori rendah.

Eemampuan literasi Matematika siswa :etelah menggunakan model LIMITT dapat

dilikat pada diagram batang pada Gambar 2:
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Gambar 2. Diagram Batang Kemampuan Literasi Matematika Siswa setelah
Menggunakan Model LIMITT

Uji normalitas bertojuan untok mengetzhui apakah data yanz diperoleh dalam
penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.

Tabel &. Uji Normalitas Hasil Balajar Siswa

| ; Kolmogorov-Smirnov* g Shapire-Wilk |
Swmsuc| &f | Sig | Smmuc) & | SiE |
b T TR W0 W W o
%i:’é;i:féﬁ ””” ! 1525 30% .uog 5 305 Nys}

Dari hasil uji normalitas pada Tabel 3, diperoleh data bahwa nilai p lebih besar dari
0,05, yanz mengindikasikan bahwa data pre-test dan post-test idak menunjukdan
penyimpangan signifikan dar distribusi normal Artinya, data tersebut memenuhi asumsi
normalitas. Selanjuinya unfuk mengetabui efektivitas penerapan model pembelajaran
LIMITT dapat dilihat dari hasil uji t pada Tabel §

Tabel 6. Hasil Uji t
Test Value = 0,29

t df  Sig.(2- Mean 95% Confidence Interval
tailed) Difference of the Difference




Lower Upper

Pretest-

3.842 30 .000 -11.92308 -18.3145 -5.5317
posttest

2

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan diperoleh nilai p <gg§01 dengan nilai o
= 0,05 sehingga nilai p < o. Dengan demikian Hy ditolak, ini berarti Model Pembelajaran
LIMITT efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa..

Diskusi
Gambaran Kemampuan Literasi Matematika Siswa Sebelum dan Sesudah
Penerapan Model Pembelajaran LIMITT
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Hasil analisis data g:nunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan
mrasi matematika siswa setelah penerapan nﬁl LIMITT. Sebelum penerapan model,
nilai rata-rata pre-test siswa adalah 78, yang menunjukkan bahwa kemampuan li’a'asi
matematika siswa masih tergolong rendah. Sebagian besar siswa memiliki nilai pada
kategori sedang, dengan 47% siswa berada pada kategori ini. Setelah penerapan model
LIMITT, nilai rata-ratfﬁ!ost-test meningkat menjadi 85,19, dengan 43% siswa
memperoleh nilai yang sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
LIMITT berhasil meggkatkan kemampuan literasi matematika siswa secara signifikan.

23

Fenomena ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh OECD (2023), yang
menyatakan bahwa literasi maalatika tidak hanya mencakup kemampuan menghitung
atau menyelesaikan soal-soal matematika, tetapi juga kemampuan untuk menerapkan
konsep-konsep matematika dalam konteks kehidupan nyata. Dggizan demikian, penerapan
model LIMITT yang mengedepankan konteks dunia nyata dalam pembelajaran dapat
membantu siswa mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
matematika.

Teori literasi matematika mengacu pada kemampuan individu untuk
mengaplikasikan pengetahuan matematika dalam kehidupan sehari-hari, bukan hanya
grkadar menghitung atau menyelesaikan soal matematis. Literasi matematika melibatkan
pemahaman mendalam tentang konsep matematika serta kemampuan untuk
menerapkannya dalam situasi dunia nyata (Inganah et al., 2023; Kolar & Hodnik, 2021;
Nurjanah et al., 2020). Literasi matematika yang baik tidak hanya mengandalkan
kemampuan menghitung, tetapi juggZEpencakup kemampuan untuk menganalisis data,
memahami hubungan antar konsep, dan menggunakan pengetahuan matematika untuk
memecahkan masalah yang lebih kompleks (Nasir, 2021). Penerapan model LIMITT yang
berfokus pada pengembangan berpikighgkat tinggi (HOTS) sangat mendukung teori ini
dengan cara mendorong siswa untuk tidak hanya memahami konsep matematika secara
teoretis tetapi juga mengaplikasikannya dalam situasi yang lebih kontekstual.

Dalam penelitian ini, penggunaan model LIMITT juga meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi siswa, seperti yang dijelaskan oleh Nasir et al. (2022), yang
menyatakan bahwa model LIMITT mengedepankan analisis dan penerapan konsep
matematika dalam kehidupan nyata. Sebagai hasilnya, siswa tidak hanya mampu
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menyelesaikan soal-soal prosedural tetapi juga dapat gangana]isis, mengevaluasi, dan
menciptakan solusi kreatif terhadap masalah matematika yang lebih kompleks. Model ini
mengurangi kecenderungan siswa untuk bergantung pada penghafalan rumus atau
prosedur mekanistik yang sering kali menjadi kendala dalam pembelajaran matematika
yang efektif.
49
Kefektifan Model Pembelajaran LIMITT dalam Meningkatkan
Kemampuan Literasi Matematika Siswa
Hasil uj1 t yang menunjukkan perbedaan signifikan antara nilai pre-test dan post-
test, dengan nilai p < 0,001, memperkuat klaim bahwa penerapan model LIMITT efektif
dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. Dengan hasil ini, dapat
disimpulkan bahwa model LIMITT mampu memberikan dampak yang signifikan dalam
meningkatkan literasi matematika siswa dengan pendekatan yang berbasis pada
pemahaman konsep dan penerapan dalam kehidupan nyata, yang sejalan dengan teori-
teor: literasi matematika dan pembelajaran konstruktivistik.

Pembelajaran yang mengedepankan aplikasi konsep-konsep matematika dalam
situasi yang kontekstual dapat mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif, yang
pada gilirannya meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mereka
(Pepin & Kock, 2021; Sachdeva & Eggen, 2021). Selain itu, model LIMITT yang
berfokus pada pengembangan keterampilan analitis dan pemecahan masalah yang lebih
kompleks sesuai dengan konsep higher-order thinking yang dijelaskan oleh Sukmawati
Ali (2022). Model ini berfokus pada penerapan pemahaman matematis dalam konteks
nyata, yang sangat penting untuk meningkatkan literasi matematika siswa.

Secara keseluruhan, penerapan model LIMITT dalam pembelajaran matematika di
MA Arifah Gowa memberikan bukti empiris bahwa pendekatan yang menekankan pada
berpikir tingkat tingg1 dan aplikasi konsep matematika dalam situasi duma nyata dapat
meningkatkan literasi matematika siswa secara signifikan. Penelitian ini mendukung
teori-teori yang mengedepankan pentingnya pembelajaran kontekstual dan berbasis
masalah dalam meningkatkan kemampuan matematika siswa




Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai penerapan model pembelajaran LIMITT
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan vang signifikan dalam kemampuan literasi matematika siswa setelah
penerapan model LIMITT. Rata-rata nilai pre-test siswa sebelum penerapan model adalah
78, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki kemampuan literasi
matematika yang rendah. Setelah penerapan model LIMITT, rata-rata nilai post-test
meningkat menjadi 85,19, dengan sebagian besar siswa memperoleh nilai yang lebih
tinggi. Hal 1 menunjukkan bahwa model LIMITT berhasil meningkatkan kemampuan
literasi matematika siswa. Selain itu, Hasil uji t menunjukkan adanya perbedaan yang
signifikan antara skor pre-test dan post-test siswa, dengan mila1 p < 0,001, yang
mengindikasikan bahwa penerapan model LIMITT efektif dalam meningkatkan
kemampuan literasi matematika siswa. Penerapan model ini memberikan dampak yang
positif dalam membangun pemahaman konsep matematika dan mengembangkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) siswa.
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